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Abstract: : The Effectiveness of Aqueous Extract of Eucalyptus pellita Leaves
Against Staphylococcus aureus and Acinetobacter baumannii in Wound
Infections. Bacterial infections such as Staphylococcus aureus and Acinetobacter
baumannii are common complications that hinder the wound healing process,
particularly in chronic and infected wounds. This study aimed to evaluate the
effectiveness of aqueous extract of Eucalyptus pellita leaves against the growth of
these two bacteria. This laboratory-based experimental study was conducted using
the agar diffusion method at Hong Sheng Biotech Co., Ltd in May 2025. The extract
was obtained through maceration with water as solvent followed by a freeze-drying
process. Antibacterial test results showed that the extract produced inhibition zones
of 15.6 £ 1.76 mm against S. aureus and 15.9 £ 2.81 mm against A. baumannii,
both categorized as strong antibacterial activity. In addition, cytotoxicity testing
using the MTT assay on 3T3 fibroblast cells revealed dose-dependent toxic effects,
with significant reduction in cell viability observed at concentrations = 0.125 mg/mL.
These findings suggest that the aqueous extract of Eucalyptus pellita leaves has
potential as a natural antibacterial agent against wound-infecting bacteria, although
its cytotoxic effects on normal cells should be considered for further clinical
development.

Keywords: Acinetobacter = baumannii, Antibacterial, Eucalyptus  pellita,

Staphylococcus aureus, Wound

Abstrak: Efektivitas Ekstrak Air Daun Eucalyptus pellita terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus dan Acinetobacter baumannii pada Luka. Infeksi
bakteri seperti Staphylococcus aureus dan Acinetobacter baumannii merupakan
komplikasi umum yang menghambat proses penyembuhan luka, terutama pada
kondisi kronis dan luka terinfeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas ekstrak air daun Eucalyptus pellita terhadap pertumbuhan kedua bakteri
tersebut. Penelitian dilakukan secara eksperimental laboratorik menggunakan
metode difusi agar, dilaksanakan di Hong Sheng Biotech Co., Ltd pada Mei 2025.
Ekstrak diperoleh melalui metode maserasi menggunakan pelarut air dan dilanjutkan
dengan proses freeze drying. Hasil uji antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak
menghasilkan zona hambat sebesar 15,6 £ 1,76 mm terhadap S. aureus dan 15,9 +
2,81 mm terhadap A. baumannii, yang dikategorikan sebagai daya hambat kuat.
Selain itu, uji sitotoksisitas menggunakan metode MTT pada sel fibroblas 3T3
menunjukkan efek toksik yang bersifat dosis-dependent, dengan penurunan
viabilitas sel signifikan pada konsentrasi = 0,125 mg/mL. Temuan ini menunjukkan
bahwa ekstrak air daun Eucalyptus pellita memiliki potensi sebagai agen antibakteri
terhadap bakteri penyebab infeksi luka, meskipun efek toksisitas terhadap sel normal
perlu menjadi perhatian dalam pengembangan lanjut.

Kata Kunci: Acinetobacter baumannii, Antibakteri, Eucalyptus pellita, antibakteri,

Luka, Staphylococcus aureus

PENDAHULUAN

Luka merupakan kondisi pembedahan yang dapat mengganggu
terputusnya kontinuitas jaringan tubuh  fungsi proteksi normal jaringan. Proses
akibat cedera atau tindakan  penyembuhan luka bersifat kompleks
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dan melibatkan berbagai mekanisme
biologis yang dipengaruhi oleh kondisi
luka serta faktor infeksi. Luka yang tidak
ditangani secara optimal dapat
berkembang menjadi luka kronis dan
menimbulkan komplikasi serius,
terutama infeksi yang memperlambat
proses penyembuhan (Shrivastav et al.,
2018). Luka dapat terjadi akibat proses
penyakit tertentu, atau berdasarkan
etiologinya, diklasifikasikan menjadi luka
disengaja misalnya prosedur operasi
atau terapi vena dan luka tidak disengaja
yang terjadi secara accidental. Proses
penyembuhan luka merupakan
mekanisme kompleks yang memerlukan
strategi perawatan berbeda tergantung
pada jenis lukanya (Naziyah et al.,
2022).

Prevalensi luka di dunia dapat
menjadi indikator kualitas perawatan
luka yang tersedia. Secara global, luka
kronis tercatat sebesar 221 kasus per
1.000 populasi, dan luka kaki kronis
sebanyak 151 kasus per 1.000 populasi
(Martinengo et al., 2019). Di Eropa,
diperkirakan terdapat 1,5 hingga 2 juta
orang vyang mengalami luka akut
maupun kronis, sedangkan di Amerika
Serikat jumlahnya mencapai 5 hingga 6
juta kasus luka kronis pada waktu
tertentu (Christina and Richard, 2016).
Di kawasan Asia pada tahun 2017,
insiden luka vena tercatat sebesar 15 per
100.000 orang, luka arteri sebesar 56,
luka akibat diabetes sebanyak 168, dan
luka tekan sebesar 183 per 100.000
orang (Goh et al., 2020). Sementara itu,
di Indonesia, data Riset Kesehatan Dasar
(RIKESDA) tahun 2018 menunjukkan
bahwa dari total 1.017.290 kasus luka
(9,2%), sebanyak 64,1% adalah luka
lecet, lebam, atau memar 20,1% luka
iris, robek, atau tusuk 1,3% luka bakar
dan 0,5% luka amputasi (Kementerian
Kesehatan, 2023).

Luka yang tidak sembuh dengan
optimal dapat menyebabkan komplikasi
serius seperti infeksi, yang berpotensi
memperpanjang proses penyembuhan
(Rajendran, 2018). Salah satu hambatan
utama dalam proses ini adalah infeksi
bakteri, khususnya oleh Staphylococcus
aureus dan Acinetobacter baumannii.
Kedua jenis bakteri patogen ini sering
ditemukan pada Iluka terinfeksi dan

diketahui memiliki resistensi tinggi
terhadap berbagai jenis antibiotik,
sehingga dapat menimbulkan komplikasi
berat jika tidak tertangani dengan tepat
(Mishra et al,. 2013). Dengan
meningkatnya kasus resistensi
antibiotik, diperlukan alternatif
pengobatan yang lebih efektif dan aman.
Salah satu pendekatan yang
menjanjikan adalah pemanfaatan bahan
alami, terutama ekstrak tanaman yang
memiliki potensi sebagai agen
antimikroba. Tanaman herbal vyang
terbukti secara ilmiah memiliki khasiat
penyembuhan luka menawarkan solusi
pengobatan yang lebih ekonomis dan
mudah diakses karena keberadaannya
yang melimpah di lingkungan sekitar
(Dev et al., 2019).

Salah satu tanaman yang
berpotensi tinggi dalam pengobatan
tradisional adalah Eucalyptus pellita.
Daun dari tanaman ini diketahui
mengandung berbagai senyawa bioaktif
seperti flavonoid, tanin, dan minyak
atsiri, yang diyakini memiliki efek
antimikroba, antiinflamasi, serta dapat
mempercepat proses penyembuhan luka
(Dev et al., 2019). Efektivitas ekstrak air
daun Eucalyptus pellita terhadap kedua
bakteri tersebut dikaitkan dengan
kandungan senyawa antibakteri seperti
flavonoid, tanin, dan senyawa fenolik.
Senyawa-senyawa ini telah dilaporkan
mampu menghambat pertumbuhan
berbagai bakteri patogen, termasuk
bakteri yang bersifat resisten terhadap
antibiotik. Mekanisme kerjanya diduga
melibatkan kerusakan struktur membran
sel bakteri, sehingga menghambat
aktivitas biologisnya secara efektif
(Kharisma et al., 2024). Meskipun
berbagai penelitian telah melaporkan
aktivitas antibakteri dari tanaman
Eucalyptus, sebagian besar studi masih
berfokus pada jenis ekstrak tertentu
seperti minyak atsiri atau pelarut
organik. Selain itu, penelitian yang
secara spesifik mengevaluasi efektivitas
ekstrak air daun Eucalyptus pellita
terhadap bakteri penyebab infeksi luka,
khususnya Staphylococcus aureus dan

Acinetobacter baumannii, masih
terbatas. Penelitian yang mengkaji
aktivitas antibakteri sekaligus

mempertimbangkan aspek keamanan
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melalui uji sitotoksisitas terhadap sel
normal juga belum banyak dilakukan.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk mengisi kesenjangan
tersebut. Daun dari tanaman ini
diketahui mengandung berbagai
senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin,
dan minyak atsiri, yang diyakini memiliki
efek antimikroba, antiinflamasi, serta
mempercepat penyembuhan luka (Dev
et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas ekstrak air
daun  Eucalyptus pellita terhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus
dan Acinetobacter baumannii. Hipotesis
penelitian ini adalah bahwa ekstrak air

daun Eucalyptus pellita dalam
menghambat  pertumbuhan  bakteri
Staphylococcus aureus dan

Acinetobacter baumannii.

METODE

Studi ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorik yang
bertujuan untuk mengevaluasi

efektivitas ekstrak air daun Eucalyptus
pellita terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan
Acinetobacter baumannii menggunakan
metode difusi agar. Penelitian ini
dilaksanakan di dua lokasi, yaitu Hong
Sheng Biotech Co., Ltd, Taipei, pada
bulan Mei 2025. Populasi dalam studi ini
adalah daun Eucalyptus pellita segar
yang diperoleh dari tanaman yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari ekstrak air daun
Eucalyptus pellita serta kultur bakteri uji
Staphylococcus aureus dan
Acinetobacter baumannii yang berasal
dari strain standar ATCC. Penelitian
dilakukan dengan tiga kali pengulangan
(triplicate). Kontrol positif  yang
digunakan adalah antibiotik standar,
sementara kontrol negatif menggunakan
pelarut (aquadest) tanpa ekstrak. Teknik
Ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi menggunakan pelarut air,
disertai pemanasan pada suhu 85°C,
kemudian disaring dan dilanjutkan
dengan proses freeze drying selama 48
jam pada suhu -48°C untuk
memperoleh ekstrak kering.

Variabel independen dalam
penelitian ini adalah pemberian ekstrak

air daun Eucalyptus pellita dengan
konsentrasi tertentu, sedangkan
variabel dependen adalah pertumbuhan
bakteri yang diukur melalui diameter
zona hambat pada media agar. Suspensi
bakteri distandarisasi menggunakan
standar McFarland 0,5 (=1,5 x 108
CFU/mL). Pengujian antibakteri
dilakukan dengan metode  difusi
sumuran pada media Nutrient Agar yang
telah diinokulasi dengan bakteri uji. Tiga
sumuran berdiameter 6 mm dibuat pada
masing-masing cawan petri
menggunakan cork borer, kemudian diisi
dengan ekstrak pada konsentrasi 0,05
g/mL. Pengujian dilakukan
menggunakan satu konsentrasi ekstrak
sehingga tidak dilakukan analisis dosis-
respons. Selanjutnya, cawan diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C. Zona
hambat diukur menggunakan jangka
sorong dan diklasifikasikan menurut
kriteria David dan Stout (1971) sebagai
berikut: lemah (<5 mm), sedang (5-10
mm), kuat (10-20 mm), dan sangat kuat

(>20 mm).
Selain uji antibakteri, uji
sitotoksisitas juga dilakukan

menggunakan sel fibroblas 3T3 untuk
menilai viabilitas sel terhadap berbagai
konsentrasi ekstrak (0,03-5,00 mg/mL)
menggunakan uji MTT pada panjang

gelombang 570 nm. Viabilitas sel
dihitung menggunakan rumus %
viabilitas = (OD perlakuan / OD kontrol)
x 100. Seluruh prosedur telah

disesuaikan dengan standar biosafety

laboratorium. Studi ini telah
memperoleh  persetujuan etik dari
Komisi Etik  Penelitian Kesehatan

Universitas Malahayati dengan nomor
4984/EC/KEP-UNMAL/VII/2025. Data
dianalisis menggunakan uji statistik One
Way ANOVA dengan tingkat signifikansi
p < 0,05.

HASIL

Hasil pengukuran pH ekstrak air
daun Eucalyptus pellita menunjukkan
nilai sebesar 4,65. Nilai ini
mengindikasikan bahwa ekstrak bersifat
asam lemah. Keasaman ini dapat berasal
dari senyawa-senyawa bioaktif seperti
flavonoid, tanin, dan senyawa fenolik
lainnya yang umum terdapat dalam daun
tanaman obat. Setelah proses freeze
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dried terhadap ekstrak air daun
Eucalyptus pellita, diperoleh hasil akhir
berupa serbuk kering seberat 8,16483
gram dari bahan awal sebanyak 50
gram. Hal ini menunjukkan bahwa
rendemen ekstrak yang diperoleh cukup
besar, yakni sebesar 16,33%. Nilai hasil

rendemen yang cukup besar‘in dafgat_

(@

disebabkan oleh teknik pemisahan yang
menggunakan ultra centrifuge dengan
kecepatan sebesar 4000 rpm. Disamping
itu juga, metode freeze dried mampu

menghilangkan air sebagai pelarut
secara maksimal sehingga
mempertahankan stabilitas senyawa

bioaktif secara optimal.

Gambar 1. Pengukuran pH dan proses pengeringan ekstrak air daun
Eucalyptus pellita

Tabel 1. Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Air Daun

Eucalyptus pellita
Kode Sampel Absorbansi (550 hm) K*Absorbansi
EEP-01 0.000 0.000
EEP-02 4.436 44.35
EEP-03 0.054 0.542
EEP-04 0.054 0.542
EEP-05 0.054 0.542
Tabel 1 menunjukkan hasil absorbansi sebesar 0,000, menandakan
pengukuran absorbansi ekstrak air daun  kondisi tanpa ekstrak (blangko). Sampel
Eucalyptus pellita dilakukan pada EEP-02, EEP-03, EEP-04, dan EEP-05

panjang gelombang 550 nm digunakan
untuk  mengidentifikasi kandungan
senyawa bioaktif dalam ekstrak, bukan
untuk menilai aktivitas antibakteri
secara langsung. Sampel EEP (Ekstrak
Eucalyptus pellita)-01 yang berfungsi

menunjukkan nilai absorbansi sebesar
4,436 pada panjang gelombang 550 nm,
yang mengindikasikan kehadiran
senyawa aktif di antaranya tanin,
flavonoid, saponin, dan total fenolik pada
ekstrak air daun Eucalyptus pellita.

sebagai kontrol menunjukkan nilai
Tabel 2. Zona Hambat Ekstrak Air Daun Eucalyptus pellita
Jenis Bakteri Mean dan SD Zona Hambat Keterangan
(mm) Sensitivitas
Staphylococcus 15,6 mm % 1.7559 Kuat
aureus
Acmetob?cter 15,9 mm + 2.8148 Kuat
baumannii

Hal ini berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Toumi et al., 2022) yang
menyatakan bahwa senyawa-senyawa
metabolit sekunder seperti flavonoid dan
fenolik dapat  terdeteksi melalui
pengukuran spektrofotometri

menggunakan reagen kimia tertentu,

dan kandungan tanin terkondensasi
secara khusus dapat diidentifikasi
melalui reaksi vanillin HCI dengan

pembacaan absorbansi pada panjang
gelombang 550 nm (Toumi., et al 2022).
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Hasil ini menunjukkan adanya
kandungan senyawa bioaktif dalam
ekstrak, yang diduga berperan dalam
aktivitas antibakteri. Berdasarkan Tabel
2 dan Gambar 2, diketahui bahwa
ekstrak air daun Eucalyptus pellita
menunjukkan aktivitas antibakteri
terhadap kedua bakteri uji, vyaitu
Staphylococcus aureus dan
Acinetobacter baumannii. Pada S.
aureus, rata-rata zona hambat ekstrak
air daun Eucalyptus pellita terhadap
Staphylococcus aureus adalah 15,6 %
1,76 mm dan terhadap Acinetobacter
baumannii sebesar 15,9 £ 2,81 mm,
yang termasuk dalam kategori kuat.
Hasil analisis statistik menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antar
kelompok perlakuan (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak mampu
menghambat  pertumbuhan  bakteri
Gram positif dan Gram negatif.
Berdasarkan Gambar 2 dan hasil
uji sitotoksisitas menggunakan metode

MTT  Assay, ekstrak Eucalyptus
menunjukkan efek sitotoksik yang
bergantung pada dosis (dose-

dependent) terhadap sel fibroblas 373
setelah inkubasi selama 48 jam. Pada
konsentrasi rendah, yaitu 0,03 mg/mL,
ekstrak hampir tidak menunjukkan efek
toksik, ditandai dengan viabilitas sel
yang masih tinggi sebesar 92,13%. Efek

Viability (%)

)50 1.0

Concentration (mg/ml)

(a)

PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa ekstrak air daun Eucalyptus
pellita memiliki potensi sebagai agen
antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus dan Acinetobacter baumannii.
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toksik ringan mulai teramati pada
konsentrasi 0,06 mg/mL, dengan
penurunan  viabilitas sel menjadi
77,97%.

Penurunan viabilitas sel yang
signifikan terjadi pada konsentrasi 0,125
mg/mL, di mana hanya tersisa 19,95%
sel yang masih hidup. Pada konsentrasi
yang lebih tinggi, yaitu mulai dari 0,25
mg/mL hingga 5,00 mg/mL, ekstrak
menunjukkan toksisitas yang sangat
tinggi, dengan viabilitas sel secara
konsisten berada di bawah 20%, akan
tetapi keberadaan sel yang hidup
mengalami kenaikan bertahap pada
konsentrasi yang lebih tinggi, yaitu 5,00
mg /ml memiliki nilai persentase
keberadaan sel yang hidup > 15 %.

Hasil kuantitatif ini diperkuat oleh
observasi morfologi sel di bawah
mikroskop, yang menunjukkan bahwa
sel-sel pada kelompok kontrol tampak
sehat, padat, dan tersebar merata,
sedangkan pada kelompok perlakuan
terlihat penurunan kepadatan dan
perubahan morfologi sel yang progresif
seiring peningkatan konsentrasi ekstrak.
Berdasarkan temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak Eucalyptus
memiliki potensi sitotoksik yang cukup
kuat terhadap sel fibroblas 3T3,
terutama pada konsentrasi = 0,125
mg/mL.

6.00 15.43

(b)
Gambar 2. Grafik Toksisitas Ekstrak Eucalyptus terhadap Sel Fibroblas
3T3 Berdasarkan MTT Assay dan Zona Hambat Ekstrak air daun Eucalyptus
pelita

Efektivitas ini berkaitan dengan adanya
senyawa aktif seperti flavonoid, tanin,
total fenolik, dan saponin di dalam
ekstrak. Senyawa-senyawa ini memiliki
mekanisme kerja spesifik yang

756



pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864

http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan

berkontribusi terhadap penghambatan
pertumbuhan bakteri. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang melaporkan bahwa  ekstrak
tanaman Eucalyptus memiliki aktivitas
antibakteri terhadap berbagai bakteri
patogen, termasuk Staphylococcus
aureus. Penelitian oleh (Dev et al. 2019)

menunjukkan bahwa kandungan
flavonoid dan minyak atsiri berperan
dalam aktivitas antimikroba. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut
menggunakan pelarut organik atau
minyak atsiri, sedangkan penelitian ini
menggunakan pelarut air, sehingga

memberikan alternatif yang lebih aman
dan mudah diaplikasikan.

Flavonoid dalam ekstrak diketahui
dapat merusak dinding sel bakteri
melalui reaksi antara gugus flavonoid
dengan lipid dan asam amino pada
membran sel, sehingga menyebabkan
keluarnya isi intraseluler (Putri et al.,
2023). Selain itu, flavonoid juga mampu
menghambat penggunaan oksigen oleh
bakteri, yang berdampak pada
terganggunya biosintesis makromolekul

esensial. Efek tersebut menghambat
pertumbuhan dan reproduksi bakteri
secara efektif. (Saptowo and
Supriningrum, 2021).

Tanin  bekerja dengan cara
mengganggu pembentukan polipeptida
dan menyebabkan kerusakan pada

dinding sel bakteri. Tanin juga dapat
menonaktifkan adhesi mikroba,
menghambat enzim, dan menyebabkan
aglutinasi protein pada sel bakteri, yang
akhirnya mengganggu fungsi vital sel.
Efek gabungan ini menjadikan tanin
sebagai salah satu komponen penting
dalam aktivitas antibakteri Eucalyptus
(Putri et al., 2023). Senyawa fenolik
memiliki efektivitas antibakteri karena
kemampuannya merusak membran sel,
mengganggu keseimbangan redoks, dan
menghambat enzim penting seperti DNA
girase dan  ATPase. Mekanisme-
mekanisme ini menghambat proses vital
dalam sel bakteri dan dapat menurunkan
kemampuan virulensinya. Efek ini terjadi
secara simultan dan meningkatkan
potensi antibakteri secara menyeluruh
(Cushnie and Lamb, 2015).

Saponin dalam ekstrak bertindak
sebagai surfaktan yang melarutkan lipid

dalam membran sel bakteri, sehingga
mengganggu integritas membran.
Gangguan ini memicu terbentuknya
pori-pori dan meningkatkan
permeabilitas membran, yang dapat
mempercepat kematian bakteri.
Aktivitas ini dapat diperkuat dengan
keberadaan senyawa lain dalam ekstrak
(Li and Monje-galvan, 2023). Meskipun
menunjukkan aktivitas antibakteri yang
baik, hasil uji sitotoksisitas
menunjukkan bahwa ekstrak air daun
Eucalyptus pellita memiliki efek toksik
terhadap sel fibroblas 3T3 yang bersifat
dosis-dependent. Pada konsentrasi =
0,125 mg/mL, terjadi penurunan
viabilitas sel yang signifikan, yang
menunjukkan adanya potensi toksisitas
terhadap sel normal.

Temuan ini menunjukkan adanya
trade-off antara efektivitas antibakteri
dan keamanan penggunaan ekstrak.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk menentukan
konsentrasi optimal yang efektif namun
tetap aman, serta pengujian lanjutan
secara in vivo. Beberapa penelitian
mendukung  efektivitas antimikroba
ekstrak daun Eucalyptus. Bachir (2016)
melaporkan bahwa minyak atsiri dari
Eucalyptus globulus dan Eucalyptus
camaldulensis  dapat menghambat
pertumbuhan S. aureus. Wintachai et al.
(2019) juga menunjukkan bahwa
kombinasi ekstrak daun Eucalyptus
citriodora dan nanopartikel perak
memberikan aktivitas antibakteri
terhadap A. baumannii multiresisten.

Moges et al. (2024) dalam kajian
literaturnya menyebutkan bahwa
beberapa spesies Eucalyptus, termasuk
E. globulus, E. camaldulensis, dan E.
pellita, memiliki kandungan senyawa
fenolik yang efektif terhadap S. aureus.
Selain itu, Salehi et al. (2019)
menunjukkan bahwa berbagai spesies
Eucalyptus mengandung senyawa
antimikroba seperti flavonoid dan tanin
dengan spektrum aktivitas yang luas. Ini
menunjukkan bahwa efektivitas
antibakteri dari Eucalyptus memiliki
dasar fitokimia yang jelas. Astiani et al.
(2014) menemukan bahwa minyak atsiri
Eucalyptus pellita memiliki zona hambat
terhadap Escherichia coli dan S. aureus
masing-masing sebesar 17,4 mm dan
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13,1 mm, yang dikategorikan sebagai
daya hambat sedang. Temuan ini
memperkuat potensi Eucalyptus pellita
sebagai antibakteri terhadap bakteri
Gram positif dan Gram negatif. Namun,
perlu dicatat bahwa efektivitasnya dapat
bervariasi tergantung pada jenis bakteri
dan metode ekstraksi yang digunakan.
Studi oleh Proenza et al. (2013)
menunjukkan bahwa ekstrak E. pellita
menghasilkan zona hambat hingga 24
mm terhadap S. aureus dan E. coli, yang
dikategorikan sebagai daya hambat
kuat. Sebaliknya, Bagus et al. (2021)
melaporkan bahwa ekstrak E. pellita
hanya menunjukkan daya hambat
sedang terhadap S. epidermidis dan S.
mutans, dengan zona hambat 9-15 mm.

Variasi ini menandakan bahwa
efektivitas antibakteri E. pellita sangat
tergantung pada komposisi kimia

ekstrak dan spesies targetnya.
Penurunan viabilitas sel fibroblas
3T3 yang diamati pada penelitian ini
diduga berkaitan erat dengan
kandungan senyawa aktif dalam ekstrak
air daun Eucalyptus pellita. Beberapa
senyawa seperti flavonoid, tanin, total
fenolik, dan saponin diketahui tidak
hanya memiliki efek antibakteri, tetapi
juga dapat memberikan efek toksik
terhadap sel mamalia pada konsentrasi
tertentu. Oleh karena itu, penting untuk
memahami bagaimana masing-masing
senyawa ini berinteraksi dengan sel
eukariotik seperti fibroblas. Flavonoid
dalam konsentrasi tinggi dapat
meningkatkan produksi reactive oxygen
species (ROS) di dalam sel, sehingga
menyebabkan stres oksidatif yang
berdampak pada gangguan mitokondria
dan aktivasi jalur apoptosis (Khazraei et
al., 2021). Selain itu, flavonoid juga
memiliki sifat lipofilik yang
memungkinkan senyawa ini menembus
bilayer lipid pada membran sel, yang
pada akhirnya dapat merusak integritas
struktur sel. Efek ini menjelaskan
penurunan viabilitas fibroblas yang
diamati dalam uji MTT (Yuan et al.,
2021). Tanin dikenal mampu mengikat
dan mengendapkan protein struktural
maupun enzimatis, baik pada sel bakteri
maupun sel mamalia. Pada sel fibroblas,
proses ini dapat menghambat proliferasi
sel dengan cara mengganggu fungsi

protein membran dan aktivitas
metabolik sel. Akibatnya, regenerasi dan
viabilitas fibroblas dapat menurun
secara signifikan (Salehi et al., 2019).
Senyawa fenolik dapat
menimbulkan kerusakan struktural pada
sel melalui induksi stres oksidatif, baik
pada protein maupun DNA seluler
(Moges et al., 2024). Dalam konteks in
vitro, aktivitas pro-oksidan dari fenolik
dapat mengganggu metabolisme sel
fibroblas dan menyebabkan penurunan
kemampuan bertahan hidup. Mekanisme
ini memperkuat temuan bahwa senyawa
antibakteri dalam ekstrak juga dapat
bersifat toksik bagi sel normal (Moges et
al., 2024). Saponin bekerja dengan cara

melisiskan membran  sel melalui
pembentukan pori-pori yang
mengganggu keseimbangan osmotik.

Sifat ini berlaku tidak hanya pada sel
bakteri, tetapi juga pada sel mamalia
seperti fibroblas, terutama bila diberikan
dalam konsentrasi tinggi. Akibatnya,
saponin dapat menyebabkan lisis sel dan

menginduksi kematian melalui
mekanisme non-spesifik (Bhowmik et
al., 2023).

Selain itu, grafik uji viabilitas

menunjukkan adanya fluktuasi respon
sel terhadap konsentrasi ekstrak,
terutama pada titik 0,13 mg/mL yang
diikuti oleh peningkatan viabilitas pada
0,50 mg/mL. Fenomena ini
kemungkinan merupakan manifestasi
dari respons hormesis, yaitu adaptasi sel
terhadap stres ringan yang memicu
aktivasi jalur pertahanan seperti Nrf2
(Mattson, 2009). Tinjauan literatur juga
menyebutkan bahwa efek non-linear
pada viabilitas sel dapat terjadi karena
interaksi  kompleks antar senyawa
bioaktif di dalam ekstrak (Mendanha et
al., 2013). Selain efek biologis murni dari
senyawa aktif, potensi adanya senyawa
reduktor dalam ekstrak juga dapat
memengaruhi hasil pembacaan
absorbansi pada uji MTT, sehingga dapat
memberikan nilai viabilitas yang tampak
lebih tinggi daripada kondisi aktual sel
(Karakas et al., 2017). Namun demikian,
fenomena ini  masih memerlukan
penelitian lebih lanjut untuk memastikan
mekanisme yang mendasarinya. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak air daun
Eucalyptus pellita memiliki potensi
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sebagai agen antibakteri alami, namun
penggunaannya perlu
mempertimbangkan keseimbangan
antara efektivitas keamanan terhadap
sel normal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa ekstrak air daun Eucalyptus
pellita memiliki potensi sebagai agen
antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan
Acinetobacter baumannii. Hasil analisis
fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak

mengandung senyawa aktif seperti
flavonoid, tanin, saponin, dan total
fenolik, yang terdeteksi melalui
pengukuran absorbansi
spektrofotometer VIS pada panjang
gelombang 550 nm. Keberadaan
senyawa-senyawa ini  berkontribusi
terhadap aktivitas antibakteri melalui
berbagai mekanisme, termasuk
kerusakan struktur sel bakteri dan

gangguan terhadap proses metabolisme
mikroba. Pengujian aktivitas antibakteri
dengan metode difusi sumuran
menunjukkan bahwa ekstrak mampu
memberikan hambatan yang kuat
terhadap pertumbuhan Staphylococcus
aureus, dengan rerata diameter zona
hambat sebesar 15,6 mm dengan SD
1,7559. Aktivitas serupa juga
ditunjukkan terhadap Acinetobacter
baumannii, dengan rerata zona hambat
sebesar 15,9 mm dengan SD 2,8148,
yang juga termasuk dalam kategori daya
hambat kuat. Hasil ini mengindikasikan
bahwa ekstrak air daun Eucalyptus
pellita efektif terhadap kedua jenis
bakteri, baik Gram positif maupun Gram
negatif. Secara keseluruhan, temuan ini
memperkuat potensi pemanfaatan
Eucalyptus pellita sebagai sumber bahan
alam yang memiliki prospek untuk
dikembangkan sebagai agen antibakteri
alternatif, khususnya dalam menghadapi
tantangan resistensi antibiotik pada
infeksi luka.
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